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ABSTRAK

Logam aluminium merupakan bahan yang mempanyoi sifat tahan karat, sehingga banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk alat-alat rumah tangga dan industri.-ii prtaron,
aluminium diperoleh dalam bennk lembaran dan lonjoran, sehingga dalai penggunaannya aiuminium
tersebul harus dipotong-potong sesuai dengan bentuk dan ukuran yang dikgint@n. Sisa-slsa potaagan
aluminium ini dapat diolah lebih lanj* menjadi produk yang bermanfaat dai bernilai ekonomis, silah
satunya adalah Poly Aluniniun Chloride (PAC), yang dapat digunakan sebagai koagulan dalam proses
penjernihan air,

Pembuatan larutdn PAC dilalmlan dengan card mereaksikan sejumlah logam alumlnlum dengan
lorutan HCI (5% w/w) dengan perbandingan molar alumintun terhadap HCt g: lj dalam labu teher iiga
yang dilenghapi dengan valer bath pada tenperdtur tertentu (50t, 7013 dan 90t) seloma waktu tertenu
(3 iam, 6 iam, 9 jam dan 12 jam). Larutan hasil percobaan lcemudian dianalisa berai ienis, pH, kodar Al2O j,
basisilas dan kadar Cl.

Dari hasil percobaan dapat terlihot balwa berat jenls, kadar Al2O7 bosisltas dan kadar Ct dari
lorulan hosil percohaan akan meningkat seiring dengan berlanbahnya perbandingan molar reakta4 tetapi
akan menurun seiring dengan bertambahnyo temryratur dan waktu reaksi. Sedangian harga pH dari larain
hasil percobaan akan meningkal seiring dengan bertambahnya perbandingan molar reaktin, temperalur dan
waktu reaksi.

Kala kunci : Aluminium, Poly Aluminium Chloride, Koagulan

1. PENDAHULUAN

Logam aluminium merupakan bahan yang mempunyai sifat tahan karat, sehingga banyak digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk alat-alat rumah tangga dan industri. Di pasaran, aluminium
diperoleh dalam bentuk lembaran dan lonjoran, sehingga dalam penggunaannya atuminium tersebut harus
dipotong-potong sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diinginkan. Sisa-sisa potongan aluminium ini dapat
diolah lebih lanjut menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis, salah satunya adalah pbty
Aluminium Chloride (PAC), yang dapat digunakan sebagai koagulan dalam proses penjernihan air.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang. pembuatan PAC dari sisa-sisa
potongan aluminium dengan mempelajari variabel-variabel yang berpengaruh dalam proses pembuatan PAC
tersebut. Pengetahuan tentang variabel-variabel yang berpengaruh tersebut diharapkan dapat digunakan untuk
membuat PAC dengan efektif dan mempunyai kualitas yang baik sehingga benar-tenar dapat digunakan
sebagai koagulan alternatif dalam proses penjerni han air.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Aluminium hidroksi klorido sering disebut sebagai poli aluminium hidroksi klorida atau poli
aluminium klorida atau Poly Afuminium Chloride (PAC) tll. Kegunaan dari PAC adalah sebagai koagulan
atau flokulan untuk menguraikan larutan yang keruh dan menggumpalkan partikel sehingga memungkinkan
untuk memisah dari medium larutannya [2].
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PAC mempunyai rumus umum Al2(QH)c.Cln . 1H2O (n -l-5). Pembuatan PAC dapat dilakukan dengan
mereaksikan aluminium dengan asam klorida 5-15% (aluminium exccss terhadap hidrogen klorida), pada
zuhu 67-97oC. Rcaksi yang terjadi :

Logam Al + HCI - Logam Al larut
Al+(6-n) HaO I [Ah(OH)6J.

[Alz(OH)c.,,].+ n HCI .+ Ah(OH)6.C1, + 3 H2
atau, dengan mcreaksikan aluminium hidroksida dengan asam klorida :

2A(OH)r + nHCl + Al2 (OH)60C!n + nHzO
Keberadaan PAC sering dinyatakan sebagai perbandingan molar antara aluminium dan kloridanya (2ln) atau
sering juga dinyatakan berdasarkan "basicitfnya,yang secara matemotis didefinisikan sebagai:

Bastciqt - *mt?hnuatan(OH\ = ( 9 -r) x roox
JumlahmuatanCl' \r )

Basteity adalah kemampuan ion [Al2(OH)6.if dolam mengikat ion Cl' dari HCI membentuk AI2(OH)6" ncl 
"atau disabut PdC.

2.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan pAC

Faktor- faktor yang mempengaruhi pembuatan pAC adalah :
l. Kemurnian logam aluminium

Semakin tinggi kemurnian aluminium yang digunakan, maka kandungan Al yang terdapat dalam logam
semakin besar sehingga akan diperoleh produk pAC yang lebih besar.2, Waktu reaksi
semakin lama waktu reaksi, produk pAC yang diperoleh akan semakin banyak.3. Temperatur reaksi
Dengan meningkatnya temperatur reaksi, produk PAC yang diperoleh akan semakin banyak.. pada
umumnya kisaran suhu pada pembuatan pAC adalah 67-g?oC,,4. Konsentrasi HCI
Semakin tinggi konsentrasi HCI lang digunakan, maka produk PAC yang terbentuk makin banyak.
Umumnya konsentrasi larutan HCI yang digunakan untuk membuat adala-h Sl $ "/, berat. [l]

2.2. Pcmanfaatan PAC sebagai koagulan

Keuntuirgan penggunaan PAC sebagai koagulan dalam proses penjernihan air adalah sebagai
berikut:
l. Korosifitasnya rendah
2, pH air yang dijernihkan tidak terlalu rendah
3. Floc yangdihasilkan lebih mudah untuk dipisahkan [2]

2.3. Spesifikasi PAC

Di pasaran, PAC dapat dijumpai dalam 2 macam bentuk, yaitu: solid(padaran) dan tiquid(cair)
Tabel 1. Standar Nasional Indonesia Polv Altminium Ahtorido lpr'?t ttlAluminiuw Chloride I

No. Jenis Uji Satuan Persyaratan
Cair Serbuk

l.
2.
3.
4.
5.
6.
7,
8.

9.

Kerapatan Curah
Bobot Jenis

Aluminium Oksida (Al2O!)
Basisitas

pH (l %o larutan Uv)
Sulfat (SO)2'

Boai (Pc)
Nihogen scbagalNH3

Klorida (Cl-)

g/ml

;
o/o

%
Vo

Vo
o/o

t,tg - t,zs
10,0- 11,0

45-65
3,5 - 5,0
maks. 3,5
makc 0,01
maks 0,0t
8.5 - 9.s

0,8 - 0,9

30,0 - 33,0
45-6s

3,5 - 5,0
maks. 10,5
maks 0,03
maks 0,03
25.5 - 28.s
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10. Logam Berat
- Arscn

- Kadnium (Cd)
- Timbal(Pb)
- Raksa (Hg)

- Kronium (Cr)
- Mangan (Mn)

ppm
ppm

ppm ppm
ppm
ppm

maks 2,0
maks 0,3

maks 7,0
maks 0,2
maks 7,0

maks 10.0

maks 6,0
maks 0,9

maks 21,0
maks 0,6

maks 21,0
maks 30.0

Tabel

Nglional cqr,rference: Design ald,Appl icaligq,of lpchnglqgy.?99_.6

Sumber : SNI, 1995.

z. spesitikasi PAC yang diproduksi gleh Weihai Jinhong Chemical Industrv Co.. Ltd.. Chinat2
Item Padat Cair

AbOt.Yo> 30,0 10,0
Kadar Earom- o/" 40,0 - 90,0 40.0 - 85.0

Kelarutan dalam air, o/s 3 l,l5
oH( lo/ow / v\ 3,5 - 5.0 3.5 - s.0

N (sebasai NHr). o/o ( 0,0t 0,01
As.%< 0,000r 0,0005
Cr"',%o < 0,0005 0,0005
He.%s 0,0000r 0,00001
Pb,%< 0,0005 0,0001
cd%< 0.0001 0,0001

Kemasan 25 kg dikenas dalam kantung
plastic fwo-lalter-film dan pp

15.-30 ton uak tangki

Validitan 12 bulan 6 bulan

Sumber: Weihai Jinho4g Che.miaal Industry Co., Ltd-,2005

3. METODOLOGIPERCOBAAN

Logam aluminium dipotong kecil-kecil dengan ukuran I x I cm kemudian oicuci Jengan aquades
sampai bersih dan dikeringkan. Dimasukkan 4o0 mL laruian HCI (50/o wlw) ke dalam labi lehei tiga
kpmudian dipanaskirn clcngan woter hoth sampni nrcndckali tempprajur r.eaksi kemudian ditambahkin
sciunrl,ah krgam alunriniunr tlcrrgan pcr.lrantlirrgrrn rnolar alunriniurn tcrlrirditp Ffcl y4ng tertent! (3:l) ke
ditl.arn llrutlrr labu lehrri tiga. Canrpuran clilqaksikan pad.d Lcmpsrirtu:r reaksi telt€ntu (50.qC, ZOgC dan 90qC)
sela-ma waktu tcftcntu (3 .ian, 6.iam, f .iam dan l2.iam). Selaniutnya logam ^Al da.n larutan p.roduk dip,isahkan
dengan cara penyaringan kemud.ia-n diambil se.iumlah liltrat dan d.ilaku-kan a,nalisa b.erai .ienis, pi..t, kada,
,AI203, basisit4s dan kadar.el=.

4. IIASIL PERCOBA,J.N DAN PEMB^AII^A.S.AN

Dari hasil analisa b-erat jenis, pH, kadar'.A12O3, basisitas dan kadar Cl'dalam sampel pada berbagai
perb4ndingan molar Al-He l, temperatur dan waktu reaksi disajikan pada Gambar l. .. 5.

*;*,* 
1? r'

Gambar 1. Hu.bungan anhra berat je.nis dan waktu rea*si Bada berbagai uemperahu rsatrsidan p-crbandingan
' mo-lar Al * Hel; 3

?I'B
,!
{
! !.!
3
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Dari Gambor l. dapat terlihat bahwa seiring dengan bertambahnya temperatur dan waktu reaksi,
larutan PAC yang dihasilkan semakin tidak stabil, schingga PAC tcrdekomposisi menjadi Al2O3, AI(OH)3,
HrO' dan Cl2. Menguapnya gas Cl2 menycbabkan beratjenls larulan PAC mengalami penurunan.

Gembar & Hubungan J.l * dan waktu reakst pe& bcrbagai temperatur ressksi dan perbandlngan molar
Al-HCl:3

Dqri Gambar 2. dapt terlihat bahwa &ngan bertambalrnya temperatur dan waktu reaksi, tumbukan
mtara. HCI dengan logam nluminium akon semakln banyak rchingga PAC yang dihasilkan juga bertambah
banyak. Karena PAC yang dihasilkan scmakin banyak, pH tarumn ji[a meningki.

Gambar r. nrb;;"ntara kadar,{t2O3##,[r^?H pada berbagai temperatur reaksi dan

KBdar Al2O3 dari suatu larutan PAC menyatrakan banyaknya kandungan Al2O3 )ang terdapat pada
larutan tersebut. Reaksi pembentukan pAC adalsh scUagai berikut 

-

Logam AI + HCI -+ logam Al larut
2 Al + (6-n) HrO -+ [At2(0H)6*f
[AldoH)6.]'+ HCI-+ Al2(oH)6"cL + 3H2

Dd 9-lr!y 3. dapat terlihat bahwa sciring d*g"n bertambahnya temperatur dan waktu reaksi, larutan pAC
yang dihasilkan semakin tidak stabil, sehingga kadar Alzor dari iarutan akan menurun.

gt"

!"

t

t
e

I'I

ttt
Vfilrlrl

Grmbar 4. Hubungan antara basisitas dan waktu reatsi pda bcrbagai temperatur reaksi dan perbandingan
molarAt -HCl:3
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lasisitas adalah k-emampuan ion [AI2(oH)6-f untuk mengikat ion cl' membentuk
Gambar 4. dapat terlihat bahwa dengan bertambahnya temperatur dan waktu reaksi, larutan
diiasilkan s.em,akin tidak stab",i!, sehingga basisitas dari larutan ikan menurun.

PAC. Dari
P,AC yang

15
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KESIMPULAN

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Berat.jenis dari PAC yang dihasilkan akan menurun seiiing dengan bertambahnya timperatur dan waktu
reaksi.
Harga pH dari PAC yang dihasilkan akan meningkat seiring temperatur dan waktu reaksi.
Kadar Al2o3 dari PAC yang dihasilkan akan menurun seiring dengan bertambahnya remperatur dan
waktu reaksi.
Basisitas dari PAC yang dihasilkan akan menurun seiring dengan bertambahnya temperatur dan waktu
reaksi.
Kad.ar Cl- dari PAC yang dihasilkan akan menurun seiring dengan bertambahnya temferatur dan waktu
reaksi.

w.n!,0!E)

$ambar 5. Hubungan a-ntara kadar Cl'dan waktu reaksi pada berbagai temperatur reaksi dan perbandingan
molar Al - HCI: 3

Kadar Cl' dari su.atu Larufan PdC menyatakan banyaknya kandungan Cl- yang terdapat pada larutan
tercebuL Dari Gambar 5. dap"at terlitrat bahwa dengan bertambahnya temperatur-dan waktu reaksi, larutan
P,AC yang dihasilkan semakin tidak stabil, sehingga kadar cl- dari larutan akan menurun.

5.

l.

2.

J.

4.

5.
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